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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi peneliti di SDN Burengan 1 Kediri yang menunjukkan 

bahwa guru masih cenderung menggunakan model konvensional dalam pembelajaran, selain itu  guru 

jarang bahkan tidak pernah menggunakan media pembelajaran pada saat melakukan pembelajaran dan 

juga tanpa menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif. Sehingga siswa semakin pasif, 

sulit memahami konsep/materi karena hanya menghafal teori, mudah bosan, dan kehilangan 

konsentrasi. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui keberhasilan pencapaian KKM dalam kemampuan 

menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Burengan 1 

Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017 sebelummenggunakan model Take and Give.(2) Untuk 

mengetahui keberhasilan pencapaian KKM kemampuan menjelaskan berbagai energi alternatif dan 

cara penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Burengan 1 Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017 

setelah menggunakan model Take and Give. (3) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran take and give terhadap kemampuan menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara 

penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Burengan 1 Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen pre-exsperimental menggunakan desain penelitian One 

Group Pretes-Posttes Design dengan pendekatan kuantitatif. Adapun subyek penelitiannya siswa kelas 

IV SDN Burengan 1 Kota Kediri. Penelitian ini dilakukan pada satu kelas yaitu siswa kelas IV SDN 

Burengan 1 Kota Kediri. Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian dan analisis data 

menggunakan t-tes.  

Berdasarkan hasil analis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan 

menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya sebelum menggunakan model 

pembelajaran take and give pada siswa kelas IV SDN Burengan 1 Kota Kediri berhasil mencapai 

KKM dengan ketuntasan klasikal23,525%; (2) Kemampuan menjelaskan berbagai energi alternatif dan 

cara penggunaannya setelah menggunakan model pembelajaran take and give pada siswa kelas IV 

SDN Burengan 1 Kota Kediri berhasil mencapai KKM dengan ketuntasan klasikal93,56%; (3) Ada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran take and give terhadap kemampuan menjelaskan berbagai 

energi alternatif dan cara penggunaannya pada siswa kelas IV SDN Burengan 1 Kota Kediri, dengan 

hasil perhitungan th = 14,480>  tt  1%= 2,660 

 

Kata kunci : Model pembelajaran Take and Give, kemampuan menjelaskan, energi  

alternatif dan cara penggunaannya. 
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I. LATAR BELAKANG 

Proses belajar-mengajar merupakan 

suatu kegiatanmengimplementasikan 

kurikulum dalam suatu lembagapendidik- 

an, agar dapat mempengaruhi para siswa 

mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan.Tujuan pendidikan pada dasar-

nya mengantarkan para siswa menuju pada 

perubahan-perubahan tingkah laku baik 

intelektual, moral maupun sosial agar 

dapat hidup mandiri sebagai individu dan 

makluk sosial. 

Tujuan pendidikan nasional menurut 

UU tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 adalah 

sebagai berikut: 

Pendidikan nasional berfungsi me- 

ngembangkankemampuan dan mem-

bentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka men-

cerdaskan kehidupan bangsa,bertuju-

anuntuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertawa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

Dalam mencapai tujuan pendidikan 

siswa akan berinteraksi dengan lingkungan 

belajar yang diatur oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Lingkungan belajar yang 

diatur oleh guru mencakup kemampuan 

yang diharapkan dimiliki oleh siswa 

setelah menempuh berbagai pengalaman 

belajar dan penggunaan materi pembelajar-

an yang terdiri dari fakta, konsep, prinsip, 

generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang 

bersumber dari kurikulum dan dapat 

menunjang tercapainnya tujuan 

belajar.Oleh sebab itu gurusebagai 

pengelola pembelajarandituntut untuk terus 

me-ngikuti perkembangan konsep – 

konsep baru dalam dunia pendidikan atau 

ke-pengajaran. 

Menurut UU tentang Guru dan Dosen 

No 14 Tahun 2005 pasal 10 adalah sebagai 

berikut: 

Kompetensi guru sebagaimana di-

maksud dalam pasal 8 meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang dapat 

diperoleh melalui pendidikan profesi. 

 

Dengan demikian guru sebagai 

pengelola pembelajaran harus 

memilikiempat 

kompetensimeliputiprofesional, 

kepribadian, paedagogik, dan sosial.Selain 

itu sebagai guru harus menguasai strategi, 

model, dan metode pembelajaran agar 

dapat penggunaan pendekatan, model,  

metode dan media yang tepat dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

Namun pada kenyataannya, berdasar-

kan observasi yang dilakukan pada saat 

pembelajaran di SDN Burengan 1 

Kediri,ditemukan data hasil ulangan harian 

bahwa hasil belajar IPA pada siswa kelas 
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IV dibawah KKM. Hal ini diduga faktor 

penyebab dipicu oleh kondisi pembelajaran 

yang cenderung masih menggunakan 

model konvensional dalam pembelajaran, 

yaitu menyampaikan materi dengan model 

pembelajaran berpusat pada guru yang 

didominasi kegiatan ceramah atau me-

nggunakan metode ceramah dan juga tanpa 

menggunakan model-model pembelajaran 

yang inovatif. Sehingga siswa semakin 

pasif, bosan, kehilangan konsentrasi, dan 

sulit memahami konsep atau materi karena 

hanya menghafal teori. 

Selain itu guru jarang bahkan tidak 

menggunakan media pembelajaran pada 

saat melakukan pembelajaran dikelas, 

padahal dengan menggunakan media 

pembelajaran sangat mendukung keaktifan 

proses pembelajaran dikelas yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi kualitas 

hasil belajar siswa. Sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi di SDN 

Burengan 1 Kota Kediri, maka cara 

mengatasi beberapa masalah tersebut 

dengan membenahi strategi pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran 

take and give (menerima dan memberi).  

Model pembelajaran take and give 

adalah model pembelajaran dimana siswa 

mengambil dan memberi pelajaran pada 

siswa yang lainnya. Beberapa ahli percaya 

bahwa suatu mata pelajaran benar-benar 

dikuasai banyak apabila peserta didik 

mampu mengajarkan pada peserta 

lain.Mengajar teman sebaya memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempelajari sesuatu yang baik pada waktu 

yang sama saat ia menjadi narasumber bagi 

yang lain. Strategi berikut juga memberi-

kan kepada pengajar tambahan-tambahan 

apabila mengajar dilakukan oleh peserta 

didik. 

Menurut Aris Shoimin (2014:196) 

pengertian model pembelajaran Take and 

Give sebagai berikut: 

Model Pembelajaran menerima dan 

memberi (Take and Give) merupakan 

model pembelajaran yang memiliki 

sintaks, menuntut siswa mampu 

memahami materi pelajaran yang 

diberikan  guru dan teman sebayanya 

(siswa lain). 

 

Oleh karena itu, berdasarkan latar 

belakang diatas maka diangkat penelitian 

dengan judul Pengaruh Model Pem-

belajaran Take and Give Terhadap Ke-

mampuan Menjelaskan Berbagai Energi 

Alternatif dan Cara Penggunaannya 

pada Siswa Kelas IV SDN Burengan 1 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. 

II. METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan 

eksperimental design dengan melakukan 

manipulasi pada variabel yang diteliti, 

dengan memberkan perlakuan secara 

eksperimental pada variabel yang diteliti. 

Peneliti melakukan pengukuran kemampu-
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an siswa kelas IV SDN Burengan 1 Kota 

Kediri dengan melakukan perbandingan 

antara tes awal dengan test akhir yang 

digunakan sebagi nilai akhir siswa. 

Apabila nilai siswa pada akhir penelitian 

lebih baik dari saat awal maka perlakuan 

dengan menggunakan Take and Give 

dikatakan berhasil. 

Penelitian ini menggunakan Quasy 

Eksperiment (eksperimen semu) yaitu  

Pre-Experimental Design. Desain ini 

dikatakan  pre-experimental design karena 

belum  merupakan eksperimen sungguh-

sungguh karena masih terdapat variabel 

luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknnya variabel dependent. Jenis 

yang digunakan yaitu one group pre-test 

and pos-test design(satu kelompok prates-

postes) desain ini terdapat pretes sebelum 

diberikan perlakuan dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberikan 

perlakuan.Model penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

siswa sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan dengan menggunakan model 

Take and Givepada siswa kelas IV SDN 

Burengan 1 Kota Kediri. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV SDN Burengan 1 

Kota Kediri. Kemudian sampel sampel 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

populasi yang ada di SDN Burengan 1 

Kota Kediri, yaitu kelas IV, sehingga 

sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

IV SDN Burengan 1 Kota Kediri dengan 

jumlah siswa kelas IV sebanyak 44 siswa. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kemampuan menjelaskan berbagai 

energi alternatif dan cara penggunaan-

nya sebelum menggunakan model take 

and give pada siswa kelas IV SDN  

Burengan 1 Kota Kediri ketuntasan 

klasikal mencapai 23,525%. 

Selanjutnya ketuntasan diperoleh 

mencapai 23,525% dan yang tidak 

tuntas mencapai 76,475%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

mendapat nilai diatas KKM kurang 

dari 75%. 

Berdasarkan norma keputusan 

sebagaimana telah ditetapkan, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa ketuntasan klasikal < 75% 

maka H1 terbukti benar. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa ke-

mampuan menjelaskan berbagai 

energi alternatif dan cara penggunaan-

nya sebelum menggunakan model 

pembelajaran take and giveberhasil 

mencapai KKM dengan ketuntasan 

klasikal 23,525%. 

2. Kemampuan menjelaskan berbagai 

energi alternatif dan cara pe-

nggunaannya setelah menggunakan 
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model take and give pada siswa kelas 

IV SDN  Burengan 1 Kota Kediri 

ketuntasan klasikal mencapai 93,56%. 

Selanjutnnya ketuntasan yang di-

peroleh mencapai 93,56% dan yang 

tidak tuntas mencapai 6,44%. 

Sehinggga dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang mendapat nilai diatas 

KKM lebih dari 75%. 

Maka berdasarkan norma ke-

putusan sebagaimana telah ditetapkan, 

dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa ketuntasan klasikal > 

75% maka H2 terbukti benar. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa ke-

mampuan menjelaskan berbagai 

energi alternatif dan cara penggunaan-

nya setelah menggunakan model 

pembelajaran take and givemencapai 

KKM dengan ketuntasan klasikal 

93,56%. 

3. Berdasarkanrangkuman uji hipotesis 

dapat diketahui bahwa  nilai t hitung 

14,480. Dengan demikian t-hitung 

lebih besar dari pada harga dari t-tabel 

1% yaitu 2,660sedangkan 5% yaitu 

2,000 dan dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

th = 14,480>  tt1%= 2,660 

Selanjutnya untuk menguji ke-

unggulan dengan membandingkan 

nilai mean antara sebelum mengguna-

kan model pembelajaran take and give 

dibanding dengan setelah mengguna-

kan model pembelajaran take and give 

terhadap kemampuan menjelaskan 

berbagai energi alternatif dan cara 

penggunaannya. Nilai mean pre-test 

yang diperoleh sebelum menggunakan 

model pembelajaran take and give 

adalah 62,39 sedangkan nilai mean 

post tes setelah menggunakan model 

pembelajaran take and give  adalah 

89,50. Dengan deskripsi nilai rata-rata 

62,39 < 89,50. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai pos tes lebih 

unggul dari pre tes. 

Berdasarkan norma keputusan thitung 

> ttabel = 1% maka H0 ditolak dengan 

sangat signifikan, berarti hipotesis 

alternative (H3) terbukti benar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa “Ada pengaruh penggunaan 

model pembelajaran take and give 

terhadap kemampuan menjelaskan 

berbagai energi alternatif dan cara 

penggunaannya pada siswa kelas IV 

SDN Burengan 1 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2016/2017”. 
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